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Abstrak 

 

Pameran “Merupa Oase” merupakan pameran edukasi yang bertujuan 

membangun narasi dan ruang dialog antara pengunjung dengan karya seni agar 

lebih akrab dikehidupan masyarakat, serta menjadi salah satu media perupa 

menyatakan keberadaannya. Mewujudkan oase rupa bukan perkara mudah, 

terutama di wilayah yang masih minimnya pengetahuan dan pemahaman kesenian, 

seni rupa khususnya. Bersama komunitas magetiart bersama-sama mewujudkan 

oase rupa di Magetan. 

Pameran “Merupa Oase” menghadirkan standar ruang pamer untuk 

berpameran  yang menampilkan karya dari 23 perupa Magetan, 8 perupa undangan 

dari Ngawi, Madiun, Ponorogo, Pacitan, dan menghadirkan 2 karya komunitas seni 

rupa di Magetan. Pameran ini juga menghadirkan acara pendukung, seperti bincang 

seni dan berkesenian bersama seniman dan kurator, berbagi dan diskusi karya 

peserta pameran, sarasehan seni, bursa seni dan terakhir menghadirkan edukator 

pameran yang akan memandu perjalanan, memberikan informasi mengenai etika 

ruang pamer, tentang karya, dan proses berkesenian selama perjalanan di dalam 

ruang pamer. 

Pameran “Merupa Oase” terselenggara dengan lancar dan baik, banyak 

tahap dan proses yang harus dilalui, mulai dari pembentukan tim kerja, memahai 

wilayah, penyampaian konsep, ide, displai, dan teknis pameran kepada tim kerja. 

Pameran ini dibuka langsung oleh Bupati Magetan. Selain masyarakat umum 

pameran juga dihadiri banyak seniman, pengamat seni, dan orang yang menekuni 

bidang kesenian baik dalam maupun luar magetan, kehadiran pengunjung 

merupakan wujud apresiasi dan dukungan terhadap pameran dan seni rupa di 

Magetan, Dengan diselenggarakannnya pameran ini seni rupa mendapat tempat dan 

perhatian dari pemerintah dan masyarakat, menambah pengetahuan masyarakat 

serta memicu perkembangan seni rupa di Magetan. 

 

 

Kata Kunci: Pameran, Magetiart, Edukasi, 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Magetan merupakan nama Kabupaten di propinsi Jawa Timur yang diambil 

dari seorang tokoh pendiri Magetan yaitu Ki Mageti. Selain terkenal dengan 

objek wisata alamnya yaitu telaga Sarangan Magetan juga memiliki kegiatan 

kesenian tahunan, seperti: Labuh Sesaji, Festival Ledhug, Festival Karawitan, 

Pawai Pembangunan, Kirab Nayakapraja. Magetan mengalami kemajuan dalam 

pembangunan infrasuktur daerah seperti fasilitas wisata, jalur akses ke 

Kabupaten Magetan, meski wisata alam mulai mengalami kemajuan dari 

kesenian khususnya seni rupa masih belum berkembang.1 

Pembangunan pada hakikatnya adalah proses perubahan yang terus-

menerus. Pembangunan merupakan kemajuan dan perbaikan kearah pencapaian 

tujuan yaitu kesejahteraan baik lahir maupun batin. Sedangkan hakikat 

pembangunan adalah membangun manusia Indonesia seutuhnya dan 

pembangunan seluruh masyarakat Indonesia.2 

Untuk mencapai tujuan pembangunan nasional yaitu mewujudkan suatu 

masyarakat adil dan makmur yang merata materil dan spiritual berdasarkan 

pancasila. Maka nilai-nilai budaya yang positif dapat mendukung pembangunan 

nasional. Bangsa Indonesia yang terdiri dari beraneka warna sifat-sifat nilai 

                                                           
1 Rio Wahyu, Laporan Kerja Profesi: “Pengelolaan Kegiatan Kesenian Disparbud Bidang 

Kebudayaan Kabupaten Magetan Bulan Juli-Oktober 2017” (Yogyakarta: ISI, 2017), pp. 10-16. 
2 Warsito, Antropologi Budaya (Yogyakarta: Ombak, 2015) p. 82. 
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budaya tradisional yang positif dapat digunakan untuk mendorong 

pembangunan nasional.3 

Seni mengambil bagian penting dari kemajuan dan perkembangan suatu 

daerah baik dari sisi infrastruktur kota maupun manusianya. Melalui kesenian 

masyarakat bisa memandang sesuatu permasalahan dengan lebih dalam dan 

luas. Kesenian juga mendidik generasi berikutnya agar lebih baik dan bijak 

dalam menyikapi serta menjalani hidup. Kesenian sebagai media penanaman 

nilai-nilai budaya yang positif ikut serta dalam pembangunan bangsa. 

Perkembangan seni rupa Magetan membutuhkan perhatian dan kurangnya 

ruang apresiasi membuat seni rupa sulit berkembang. Seni bagi masyarakat 

Magetan memiliki beberapa fungsi, menurut Humar Shaman yang mengutip 

buku approaches to art in education karya L.H. Chapman (1978). Fungsi dari 

seni dibagi menjadi tujuh bagian, yaitu; fungsi pribadi (personal) fungsi 

masyarakat (social), fungsi fisik (physical), funfsi politik (political) fungsi 

keagamaan (religious), fungsi pendidikan (education), dan fungsi ekonomi 

(economic)4. Penting menghadirkan pameran seni rupa membawa angin segar 

kesenian, menghadirkan sebuah ruang dimana merangkul perupa, masyarakat, 

dan pemerintah untuk menciptakan ruang apresiasi dan edukasi di Magetan. 

Sekitar tahun 1980 sampai 1990-an berdiri kelompok seni rupa yaitu 

Sanggar Mahendra dan Sanggar Ketawang, tapi kelompok itu tidak mampu 

bertahan karena kurangnya perhatian, ruang berkesenian dan kurangnya 

apresiasi terhadap seni rupa. Setelah beberapa tahun fakum pada awal /Juli 2017 

muncul kembali Komunitas seni rupa Magetan yang tergabung dalam 

                                                           
3 Warsito, Ibid, p. 83. 
4 Shaman Humar, Mengenal Dunia Seni Rupa (Semarang: IKIP Semarang Press, 1993) p. 38. 
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Komunitas perupa MagetiArt, dengan semangat yang masih berkobar setelah 

kelompok terbentuknya. Awal Agustus tepatnya tanggal 2 - 6 Agustus 2017 

MagetiArt mengadakan pameran lukisan denga tema pameran “Magetan Di 

Mata Hati”. Pameran diadakan di gedung Korpri Jl. Basuki Rahmat selatan 

Magetan. Pameran kedua Komunitas MagetiArt diadakan pada tanggal 20-26 

Juni 2018, Berjudul pameran lukisan “40 x 40 Bingkai Magetan”. Pameran 

kedua komunitas MagetiArt diadakan di Lukluk Artspace Jl.Imam Bonjol 28 

Magetan. 

Hadirnya dua pameran Komunitas MagetiArt ini perlu direspon. Dengan 

kesamaan keinginan serta tujuan yang ingin dicapai antar pelaku seni Magetan 

untuk membangun dan mengembangkan kesenian khususnya seni rupa 

Magetan. Maka perlu pameran seni rupa diadakan kembali untuk melanjutkan 

momentum yang sudah tercipta, serta menambah semangat berkesenian dan 

semangat seniman Magetan. Pameran yang diadakan ini merupakan saat yang 

tepat untuk mengaplikasikan disiplin ilmu yang dipelajari tata kelola seni untuk 

diterapkan di Magetan. 

Kehadiran pameran ini penting untuk memberikan ruang apresiasi kepada 

seniman untuk terus termotivasi untuk berkarya. Memberikan pengetahuan 

kepada masyarakat dan generasi selanjutnya bahwa profesi tidak hanya menjadi 

profesi formal yang selama ini ditanamkan. Profesi sebagai pelaku seni dan 

industri kreatif juga mampu menopang kehidupan dan memiliki peluang 

berkembang paling besar untuk kedepannya. 

Kehadiran pameran seni rupa juga menambah ragam budaya kesenian di 

Magetan. Seni rupa merupakan bagian penting dalam kesenian menopang 
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dalam membangun masyarakat, budaya dan kesenian lainnya. Terutama 

keindahan estetik pembangunan tatakota. Oleh sebab itu dibutuhkan seorang 

pengelola kesenian yang memahami dan menekuni bidang seni rupa untuk 

mengelola dan membantu menumbuh kembangkan seni rupa di Magetan. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Bagaimana konsep dan proses pengelolaan pameran lukisan “Merupa Oase” 

yang menarik, mengedukasi dan mendapat respon baik dari publik? 

 

C. Tujuan 

1. Menciptakan pameran lukisan “Merupa Oase” yang menarik, mengedukasi 

dan mendapat respon baik dari publik. 

2. Menghadirkan sebuah standar ruang pameran untuk pameran lukisan 

“Merupa Oase” di Kabupaten Magetan. 

3. Menghadirkan sebuah ruang apesiasi seni rupa yang mampu menarik 

perhatian dan memancing perkembangan seni rupa magetan kedepannya. 

 

D. Manfaat Penciptaan 

1. Bagi Mahasiswa 

Sebagai sarana untuk menerapkan dan mengaplikasikan ilmu yang 

dipelajari melalui penciptaan pameran sebelum terjun dalam dunia kesenian 

sebenarnya. 
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2. Bagi Institusi/Lembaga Pendidikan 

Sebagai referensi dan pembanding bagi penciptaan selanjutnya. 

3. Bagi Masyarakat  

Sebagai sarana pengenalan seni rupa kepada masyarakat sebagai sumber 

informasi, edukasi, hiburan dan pengenalan lebih dalam mengenai pameran 

dan karya seni rupa di Magetan. 

 

E. Metode Penciptaan 

Dalam penciptaan ini menggunakan metode kualitatif, dengan pendekatan 

historis. Metode digunakan untuk mengetahui tentang kesenian, pelaku, dan 

sejarah seni rupa terutama di Magetan. Setelah melakukan pendekatan hal 

berikutnya yang dilakukan adalah pengumpulan data melalui wawancara, 

pencatatan, observasi, dan dokumentasi, kemudian penentuan variable untuk 

kriteria konsep displai dan ketentuan karya yang dipamerkan. 

1. Metode Pendekatan Historis. 

Kata-kata historis atau sejarah sebenarnya berarti pencarian 

pengetahuan dan kebenaran, menurut Lijan yang mengutip Sevilla (1993). 

Secara umum sejarah meliputi pengalaman masa lampau untuk membantu 

mengatahui apa yang harus dikerjakan sekarang dan apa yang akan 

dikerjakan dimasa depan. Metode sejarah adalah suatu pengetahuan yang 

tepat terhadap apa yang telah terjadi. Sejarah adalah deskripsi yang terpadu 

dari keadaan-keadaan masa lampau yang ditulis berdasarkan penelitian 

untuk mencari kebenaran.5 

                                                           
5 Poltak Lijan, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014) p. 64. 
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Sumber data dalam penelitian sejarah pada dasarnya diperoleh dari dua 

sumber utama yaitu: remain dan dokumen. Remain adalah pengamatan 

terhadap peninggalan yang tidak sengaja baik berupa fisik maupun non fisi. 

Dokumen adalah laporan dari kejadian yang berisi pandangan serta 

pemikiran manusia di masa lalu.6 

Lijan mengutip Fox (1969) bahwa penelitian sejarah dilihat dari 

perolehan data Dibagi menjadi dua yakni data primer dan sekunder. Data 

primer yaitu data yang diperoleh dari orang yang terlibat secara langsung 

dalam suatu kejadian yang diteliti. Data sekunder yaitu data yang diperoleh 

dari orang yang mengetahui kejadian, meskipun dia sendiri tidak secara 

langsung terlibat dalam sejarah yang diteliti. 7 

Pendekatan ini digunakan untuk lebih memfokuskan dalam 

penciptaan pameran. Dengan ruang lingkup yang dibatas untuk memperoleh 

informasi dan data yang lebih akurat dan lebih efisien. Pendekatan ini 

dilakukan di wilayah Kabupaten Magetan, kepada perupa Magetan 

mengenai sejarah dunia seni rupa Magetan, sejarah pameran, dan karya-

karya seni rupa Magetan itu sendiri. 

 

2. Populasi dan Sampel Data Penciptaan 

Dalam sempel penciptaan ini terdapat dua poin yang menjadi 

perhatian, yaitu: 

 

 

                                                           
6 Poltak Lijan, Ibid, p. 64. 
7 Poltak Lijan, Ibid, p. 65. 
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a.) Karya 

Karya pameran yang ditampilkan adalah karya perupa Magetan 

didampingi karya seleksi perupa sekarisidenan Madiun. Jenis Karya 

yang ditampilkan adalah karya dua dimensi (2D). Dengan kriteria dan 

ketentuan karya yang sudah ditentukan panitia. 

b.) Ruang 

Gedung yang dipilih dalam penciptaan pameran ini adalah PPI 

(Pusat Pengkajian Islam) Jl. Jaksa Agung Suprapto No.5. Magetan 

belum memiliki ruang pamer untuk lukisan seperti galeri atau artspace, 

maka ruang yang digunakan adalah gedung serbaguna. Gedung yang 

dipilih cukup luas dimana gedung diubah menjadi sebuah ruang standar 

pameruntuk pameran lukisan. Gedung ini dipilih selain karena ukuranya 

yang cukup besar dan luas, bagunan memiliki letak yang stategis yaitu 

dipusat Kabupaten Magetan tapatnya di sebelah timur Alun-Alun 

Magetan. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan bertujuan untuk mendapatkan data dan 

informasi pendukung terkait penciptaan pameran, adapun data dan metode 

pengumpulan data dan karya antaralain: 

a.) Pengumpulan Data Ruang Pamer 

1.) Melakukan analisis dan observasi ruang, berupa surve, wawancara, 

dan pengukuran luas ruang pamer, serta mengenai data fisik, 

nonfisik, admiistrasi, fasilitas, dan perijinan gedung. 
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2.) Pembuatan layout ruang pamer (plot lantai, pembatas, alur dan 

sirkulasi pengunjung) untuk menentukan jumlah dan ukuran karya 

yang mampu ditampung oleh ruang pamer. 

b.) Pengumpulan Karya yang Dipamerkan. 

1.) Mengumpulkan karya seniman Magetan 

Melakukan survei langsung lapangan mencari informasi seniman, 

dan mengundang seniman secara langsung yang berdomisili di 

Magetan. Mengundang seniman Magetan yang berdomisili di luar 

Magetan yang dipilih untuk ikut serta dalam pameran. Memberikan 

kriteria dan ketentuan karya. 

c.) Karya dari Luar Magetan. 

Melakukan undangan terbuka dengan jumlah peserta yang dibatasi 

disetiap Kabupaten. Memberikan informasi mengenai kriteria dan 

ketentuan karya, batas waktu pendaftaran, serta teknis pengumuman 

hasil seleksi dan pengumpulan karya, karya yang lolos ditampilkan 

dalam pameran bersama karya perupa dari Magetan. 

 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpul data yang digunakan antara lain: 

a.) Alat tulis untuk mencatat hasil wawancara dan data yang didapat 

dilapangan. 

b.) Gawai untuk membantu komunikasi dan merekam wawancara dengan 

narasumber. 

c.) Kamera untuk mendokumentasikan aktivitas pengumpulan data. 
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d.) Internet membantu dalam proses pengumpulan data. 

e.) Alat ukur untuk mengukur luas ruang pamer. 

 

F. Sistematika Penciptaan 

Bab I Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

penciptaan, tujuan penciptaan, manfaat penciptaan bagi mahasiswa, 

institusi/lembaga pendidikan, masyarakat, serta metode yang digunakan metode 

penciptaan dan sistematika penulisan. 

Bab II Konsep berisi tentang konsep penciptaan (studi literature/tinjauan 

teori), konsep visual (alasan pemilihan karya), konsep penyajian (peta dan 

strategi penyajian dalam ruangan). 

Bab III Proses/pengelolaan berisi tentang pra-produksi (pengumpulan 

data/materi pameran), produksi dan pengelolaan teknis, kesekretariatan, 

agenda/jadwal kerja, tim kerja, kurotorial, dokumentasi, publiksi, promosi, 

keuangan, displai pameran, pengemansan acara, keamanan, dan Evaluasi. 

Bab IV Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran yang ingin 

disampaikan dari proses penciptaan, kemudian ditamabah denga lampiran, 

lampiran berupa: foto proses kerja, poster pameran, foto situasi pameran, 

lampiran lain yang terkait dan yang terakhir dilengkapi dengan biodata 

mahasiswa. 
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